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GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN

l. Sejarah Fakultas Ushuluddin Surabaya

Fakultas Ushuluddin Surabaya IAIN Sunan Ampel di-
dirikan pada tanggal 18 Juli 1966. Peresmian pendirian-
nya dilakukan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, yarng
pada waktu itu dijabat oleh Prof. KH. Saifuddin Zuhri.
Dekan yang pertama dijabat oleh K.HR. Aliurridlo. Jumlah
mahasiswa yang diterima pada kegiatan perkuliahan yang
pertama sebanyak 80 orang, terdiri 60 orang mahasiswadan
20 orang mahasiswi. Berhubung pada waktu itu belum mem-
punyai gedung tempat perkuliahan sendiri, maka untuk se-
mentara segala kegiatan kurikuler dan kegiatan-kegiatan
akademis yang lain serta kegiatan administrasi masih me-
numpang di gedung Fakultas Syari‘'ah, di Jalan Ahmad Yani

Nomor 117 Surabaya.

Di tengah perjalanannya, setelah berjalan 3 tahun
sejak didirikan terjadi pergantian pimpinan, oleh karena
dekan yang pertama, yaitu KHR. Aliurridlo dipanggil pu-
lang ke Rahmatullah dan diganti oleh KH. Mahfuz Anwar.



Pada awal tahun 1970 dimulai penempatan gedung
baru yang ditempati sekarang ini. Pembangunan gedung Fa-
kultas Ushuluddin yang ditempati sekarang ini dirintis
mulai tahun 1969 dan pemakaian baru dimulai tahun akade-
mik 1970. Sejak itu Fakultas Ushuluddin Surabaya terus
mengalami perkembangan. Walaupun perkembangan tidak ce-
pat, tetapi cukup lancar, ibarat perkembangan seorang ba-

yi semakin lama semakin menjadi kuat dan semakin dewasa.

Perkembangan tersebut ditandai dengan berhasilnya
meluluskan Sarjana Muda itu, maka pada tahun 1970, dapat
dibuka tingkat Doktoral dengan 3 jurusan yaitu Jurusan

Da;wah, jurusan Agidah/Filsafat dan jurusan Theologi.

Dalam perkembangan selanjutnya jurusan Da'wah di
tingkatkan menjadi Fakultas Da'wah yang berdiri sendiri
sehingga jurusan yang ada di Fakultas Ushuluddin hanya
tinggal 2 (dua) jurusan, yaitu Jurusan Agidah / Filsafat

dan Jurusan Theologi.

Sejak mulai tahun akademik 1974 Jurusan Theologi
diubah menjadi Jurusan Perbandingan Agama. 1 Selaras ma-
kin berkembangnya ilmu pengetahuan khususnya agama Islam
dan makin mendesaknya pembukaan fakultas-fakultas lain-

nya.

lPanduan Reuni Fakultas Ushuluddin Surabaya Th. 1987
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2yisuda IAIN Sunan Ampel, Semester Gasal Tahun Aka-
demik 1994/1995, him. 6.



Dalam perkembangan selanjutnya Peraturan Presiden

Nomor 11/1960 disempurnakan kembali dengan Peraturan Pre-

siden Nomor 27/1963 untuk memberikan kewenangan sepenuh-
nya kepada Departemen Agama RI di dalam mengelola dan
mengembangkan Institut Agama Islam Negeri di wilayah per
sada Nusantara ini sesuai dengan tuntutan masyarakat Is-

lam pada saat ini.

Dalam perkembangan selanjutnyalFakultas Ushulud-
din di Surabaya memiliki 3 jurusan, yaitu Jurusan Agqidah
Filsafat] Jurusan Perbandingan Agama dan Jurusan Tafsir
Hadits. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
33/1985 Keputusan Presiden Nomor 9/1987 yang dijabarkan
dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 17/1988 tentang Or-
ganisasi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel. 3 Dan
sampai sekarang ini Fakultas Ushuluddin memiliki 3 jurus

an.

Namun prospek masa depan Fakultas Ushuluddin hi-
ngga saat ini, ada harapan cerah. Sebagaimana telah di-
lakukan dua kali pertemuan oleh Dekan-dekén Fakultas
Ushuluddin seluruh Indonesia di Bandung dan di Medan un-
tuk membahas masa depan Fakultas Ushuluddin. Hal ini di-
dukung oleh Departemen Agama. Dan setelah pertemuan dai

Medan diajukan surat Rekomendasi ke Kejaksaan Agung agar

3rbid., hlm. 8.



supaya memberikan prioritas kepada alumni Fakultas Ushu-
luddin menjadi Pegawai Negeri di Kejaksaan Negeri seba-
gai tenaga PAKEM. Kemudian juga akan dibukanya jurusan
baru yaitu Psikologi Agama. Sehingga alumni Fakultas
Ushuluddin tidak hanya menjadi pegawai negeri saja, te-
tapi bisa menjadi Biro Konsultan. Dan hal ini bisa mem-
buka biro konsultan dalam masalah-masalah konsultasi ke-
agamaan. Inilah titik-titik ada harapan cerah di masade-

pan Fakultas Ushuluddin. 4

2. Keadaan Fisik Fakultas Ushuluddin

Pada waktu penulis mengadakan penelitian di Fa-
kultas Ushuluddin Surabaya sudah memiliki  perlengkapan
sarana dan prasarana belajar mengajar yang digunakan da-
lam rangka untuk meningkatkan kwalitas belajar mengajar.
Untuk lebih jelasnya sarana dan prasarana yang dimiliki
Fakultas Ushuluddin Surabaya dapat dilihat pada tabel

berikut :

4Drs.H. Artani Hasbi, Dekan Fak. Ushuluddin, Wawan-
cara, tanggal 30 Januari 1996.



TABEL 1

DATA KEADAAN FISIK FAKULTAS USHULUDDIN

SURABAYA
S el e el enlS e il enid el aall el @l wnll el enis emiD ewid eelll eell eellS el enll wnll welil ¢nil wnll el el el o=
No. | Jenis Prasarana Jumlah Luas (M3) |Keterangan
Satuan
1 2 3 4 5
1. | Ruang Kulish 8 buah 448 M3
2. | Raang Dosen 1 buah le M2
3. | Ruang Kantor/ 2 uah 80 M2
Administrasi
4. | Ruang Perpustakaan 1 uah 140 M3
5. | Ruang kegiatan 1 buah 40 M3
Kemahasiswaan
6. | Ruang Fasilitas 1 uah 250 M2
Olahraga
7. | Koperasi 1 buah 60 M3
L S el 3 oL —10 1 S S s o e el el Pl oS i el bl e S e L el !

Sumber : Arsip Inventarisasi Perlengkapan Fakultas Ushu-
luddin Surabaya.



TABEL I.a

=-=—=-=-c=—=—=:-=-=—§—§-=-==-4s-= oSS oD e it el i T TS S wnES el S e W
No. | Jenis Sarana Jumlah Satuan Keterangan
1 2 3 . 4
I | Alat Mekanik dan Listrik
1. Pengeras suara 11 luah Baik
2. Radio/Tape Recorder 4 huah Rusak 1
3. Kipas angin - 14 hbuah Baik
4. Jam 9 buah Rusak 1
5. Alat potong kertas 2 huah Baik
6. Overhead Projector 1 unit Baik
7. Televisi 2 unit Baik
II Alat Olahraga :
1. Meja Tenis ‘2 unit Rmuk
2. Bola Volly . 2 huah Baik
3. Papan catur . 2 buah Baik
III | Alat Kesenian :
1. Nasional 1 unit Baik
IV | Kendaraan Dinas :
1. Minibus 2 buah Baik
R e e 2 2 R i i e e e e e i e 5 o e 3 e e e i e e 2

Sumber : Arsip Inventaris Perlengkapan Fakultas Ushuluddin

Surabaya.



TABEL I.b

S el T e e TR D D T S o e e G T S D e e S S e D R e e e
No. | Jenis Sarana Kantor Jumlah Satuan | Keterangan
1 2 3 4
I Alat Kantor :
1. Mesin Ketik
a. Manual Portable 2 buah Baik
b. Manual Standard 7 buah Baik
c. Manual Longwagon 2 buah Rusak 1
d. Listrik Standard 1 buah Baik
e. Mesin ketik huruf 1 buah Baik
Arab.
2, Mesin Hitung :
a. Manual 1 buah Baik
b. Listrik 1 buah Baik
c. Kalkulator 11 buah Baik
3. Alat Reproduksi :
a. Mesin stensil 2 buah Rusak 1
Manual
b. Mesin stensil 1 buah Baik
Listrik
4. Alat Penyimpan :
a. Lemari besi 1 buah Baik
b. Lemari kayu 32 buah Rusak 4
c. Rak besi 1 buah Rusak
d. Rak kayu 2 buah Baik




1 2 3 4
e. Filling Cabinet 14 buah Baik
f. Brankas 3 buah Rusak 1
II Meubalair :
l. Meja
a. Meja kayu 85 buah Baik
2. Kursi
a. Kursi kayu 543 buah Rusak 15
b. Kursi besi 125 buah Rusak 5
3. Meja/kursi tam 5 stel Baik
4. Tempat tidur :
a. Tempat tidur kayu 2 buah Baik
TR el enl] wal] ealS malll enll il axSS anll enll enll e} el el eefD ool wll eeCD el el el Solal anlil el el el D o=

Sumber : Arsip Inventarisasi Perlengkapan Fak. Ushulud-

din Surabaya.

3. Keadaan Mahasiswa

Saat penulis mengadakan penelitian, data mahasis-

wa Ushuluddin tahun ajaran 1995/1996 dari semester satu

hingga semester akhir yaitu sejumlah 1017 mahasiswa. Un-

tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL II

DATA TENTANG JUMLAH MAHASISWA

USHULUDDIN
=-=--=—=—=-=-=-=-=—=—=-=—=-=-=—=-=—=—=-=:-c-a—a—:-c-c-T-c:—
No. | Keadaan Mahasiswa . Jurusan _ Ket.

AF _PA TH
IX|Pr [gml.| Ik | Pr [Jml.| 1k | Pr pmL
1. | Semester 1 34|13 | 47| 20(32 | 52 | 41| 39|80
2. | Semester III 38 (33 | 71| 20|40 | 60 | 27| 55| 82
3. | Semester V 31(15 | 46 | 20|30 | 50 | 44| 57 p01L
4. | Semester VII 29 (22 {51 | 13|37 | 50 | 40| 55|95
5. | Semester IX 27 (14 | 41| 16|42 | 58 | 38| 27| 65
6. | Semester XI 10| 3 | 13 314 | 17 7, 1| 8
7. | Semester XIII 31 1 4 5/ 0 5 4, 1| 5
8. | Qutd sStudy 4| 2 6 31 4 4| 1/ 5
9. | Drop acut 1 -1 1| - 1l -1 0f O
JUMLAH 177 102/279 |10 (196 [297 | 205 {236 |439|1017
=ﬂ-@-€-ﬂ—=-ﬂ~=—=a—=—¢-=-¢=-=-G-§—=—=—=-=—=—=-ﬂﬂﬂﬂ-=‘-l
Sumber : Arsip Fakultas Ushuluddin Surabaya.
B. DAMPAK GHAZWULFIKRI TERHADAP AKHLAQ
Bila kita telusuri secara cermat, mendalam dan

penuh perhatian, maka kebanyakan pikiran.yan.g_ merusak Islam

dan sejarah kaum Muslimin yang terbesar di kaighgan ge-

\

\
\



nerasi muda Islam, tak lain dan tak bukan adalah dampak
dari polusi pemikiran dari kaum Misionaris, orientalis

dan imperialis yang selalu memusuhi Islam.

Di belakang mereka, tangan-tangan Yahudi bekerja-
keras untuk mengatur strategi melumpuhkan kekuatan umat
Islam. Mereka datang ke negeri-negeri Islam dengan kedok
"ilmiah", "missi” dan "diplomasi" yang di dalamnya telah
dipersiapkan seperangkat ajaran baik yang tertulis mau-
pun yang tidak tertulis, untuk beraneka ragam kepenting-

anle

Dan diantara mereka yang tanpa datané ke negeri-
negeri Islam, ada juga yang mempelajari ihwal kaum Mus-
limin dari jauh. Untuk menjalankan tugasnya ini mereka
menempuh langkah merusak umat Islam dari segi agidah '
ibadah, norma-norma dan akhlag. Yaitu dengan cara memba-
tasi diri pada masalah-masalah tersebut. Dan berusaha me
narik hati dan jiwanya, agar jatuh ke dalam lembah ke-

syirikan.

Bila perangkap mereka berhasil, maka mereka meng-
ikat erat-erat pikiran, hati dan jiwa sasarannya sebagai
tawanan. Jika penawanan pikiran ini berhasil maka akan
membuat pikiran generasi muda-mudi Islam menjadi sa-
ngat bergantung pada ilmu-ilmu dan pemikiran palsu mere-
ka. Sehingga pengaruhnya kuat dalam hati dan pikiran ge-
nerasi mida-midi Islam. Yang kemudian akan memudahkan

panah-panah berbisa mereka mengenai sasarannya.



Hasil dari penawanan hati juga akan menimbulkan
kecenderungan, kerelaan dan rasa cinta terhadap apa yang
mereka bawa, yang berupa perkara-perkara yang kontradik-
tif dengan risalah Islam dan sejarah kaum Muslimin, se-
dangkan hasil dari penawanan jiwa, maka akan terikat dan
tergantungnya hawa nafsu serta keinginan terhadap fitnah

fitnah bendawi yang disebarkan oleh mereka.

Musuh-musuh Islam dalam melancarkan serangan de-=
ngan segala taktik dan strateginya untuk merusak genera-
si Islam. Sedang untuk merusak generasi Islam, mereka me
rusak dari akhlag dan ajaran Islam dengan menggunakan
cara menyesatkan pikiran (perang urat syaraf atau ghaz-
wulfikri) dan memalingkan jalan hidupnya. Penyesatan pi-
kiran (ghazwulfikri) itu, dilakukan dengan cara menyu-
guhi faham-faham dan pandangan-pandangan yang distruktif.

Sedangkan untuk merusak jalan hidup dan tatanan hidup ge-
nerasi Islam, mereka mengadakan serangan dengan berbagai

sarana dan prasarana yang mempunyai kemampuan potensial

untuk mempengaruhi generasi Islam dengan menonjolkan ber

bagai tawaran yang mgnggiurkan, mengembangkan budaya tak

1lid, membangkitkan nafsu seksual mereka dengan berbagai

sarana dan prasarana yang sekiranya dapat merubah tingksh

laku, akhlag dan sikap hidup mereka.

Musuh-musuh Islam sadar bahwa akhlag dalam Islam
merupakan sokoguru kehidupan sosial umat Islam. Untuk me

wujudkan tujuannya, para Missionaris berusaha meruntuh-



kan nilai-nilai akhlag ini dengan melemahkan kekuatan-

nya.

Demikian juga musuh-musuh Islam telah mengetahui
bahwa akhlag Islam, merupakan unéur potensial yang mem-
berikan kekuatan tersendiri bagi kaum Muslimin. Sehingga
untuk melemahkan kekuatan itu, mereka hendak menghancur-

kan faktor tersebut.

Sedang untuk merealisasi ‘tujuan tersebut, ada be-
berapa faktor sarana yang digunakan misuh-musuh Islam da-

lam serangan ghazwulfikri yang mempunyai dampak terhadap
akhlaq.
a. Sarana Media Massa yang berpengaruh

Peranan media massa dalam merusak akhlag generasi
Islam besar sekali pengaruhnya. Media dapat diibaratkan-
seperti pedang bermata dua. Dari satu sisi ia merupakan
alat yang ampuh memberikan manfaat kepada masyarakat. Di
sisi lain ia mempunyai wajah yang buruk dan menakutkan =
bila diserahkan kepada manusia yang tidak memiliki diman

dan akhlak. °

Dalam "Protokxol Yahudi® disebutkan bahwa :

5Muna Haddad Yakan, Hati-Hati Terhadap Media Yang
Merusak Anak, Gema Insani Press, Jakarta, 1992, hlm. 17-18.



"kita harus menguasai berbagai peemerintahan orang
awam dengan menggunakan kekuatan yang paling ampuh,
yaitu mass media. semua mass media dunia sudah bera-
da di bawah kekuasaan kita, kecuali sedikit yang ti-
dak berpengaruh dan tidak pula berarti". 6

Dari isi "Protokol Yahudi" menegaskan bahwa musuh
musuh Islam sangat mengandalkan peéranan media massa. Ka-
rena mengingat media massa merupakan senjata paling efek

tif untuk merealisasikan serangan ghazwulfikri.

Sementara sarana media yang berpengaruh dalam

proses ghazwulfikri meliputi :
a.l. Media Baca

Media ini merupakan media yang paling luas penga-
ruhnya dan penyebarannya. Lewat media baca akan mudah
menguasai publik opini. Dengan menyuguhkan berbagai ke-
bohongan seolah-olah fakta nyata, wélaupun berbagai yang
kebatilan yang telah mereka ciptakan tersebut salah dan
bertentangan dengan fakta, namun mereka tetap memperta -

hankannya.

Dengan membaca lewat koran, majalah dan buku-buku
yang ada, menyuguhkan berita-berita yang sudah dikemas
rapi dan bahasa yang menarik sehingga mengundang minat

baca.

QAhdul Shabur Marzuq, Ghazwulfikri (Invasi Pemi-

kiran), CV. Esya, Jakarta, 1991, hlm. 1l1l6.



Berita-berita pemerkosaan, gosip, berita para ar-
tis, informasi tentang dunia musik, mode pakaian, susun-

an acara televisl, cerita-cerita fiktif yang dibumbuhi

dengan kobaran seks dan birahi semuanya itu sarana-sara-
na yang murah untuk merusak akhlaq generasi muda Islam
dan hasilnya sangat jitu. Dan berita-berita murahan se-
perti mendapatkan perhatian dan minat baca yang cukup
tinggi dari generasi Islam. Dan menjadiakan santapan da-

ri pembaca . 7

Jika media ini sudah dijadikan senjata oleh masuh
musuh Islam. Maka tunggulah kehancurénnya, karena mela -
lui bacaan-bacaan yang distruktif akan mencetak sebuah
pola pikir dan tashowwur yang rusak pula. Sehingga dalam

hal ini akan mempengaruhi akhlag pembaca.

Dengan keseringannya mendapatkan suguhan-suguhan-
murahan, maka mau tidak mau pembaca akan tergiring sedi-
kit demi sedikit. Jika sudah demikian, maka ada kecende-

rungan pembaca untuk meniru dan mengikutinya.

a.2. Media Audio

Alat ini memiliki keistimewaan tersendiri karena

lebih banyak menyibukkan satu indra saja, yaitu indra
pendengaran. Ia memindahkan informasi dan menyerapnya
7

Aminah Lamadu, Mahasiswi Perbandingan Agama, Wawan-
cara, tanggal 8 Pebruari 1996.



ke dalam otak hanya melalui penderngaran. Cara ini juga bi-
sa membantu orang melepaskan imajinasinya mengembara le-
bih jauh, mengembangkan daya nalar ke berbagai penjuru,

hingga berhasil menemukan suatu pikiran yang mantap tanpa

ragu-ragu. 8

Alat ini pula yang sangat efektif dan mudah dibawa
kemana-mana. Dalam segéla aktivitas alat ini bisa mene-
mani pendengarnya. Sehingga tidak jarang kita temui di
dapur, di ruang tamu, di tempat tidur, di perjalanan bah-
kan di kamar mandi pun alat ini tidak pernah lepas dari
pendengarnya. Hal ini sebagai bukti bahwa alat ini sudah

menjadi bagian dari aktivitas kesehariannya.

Kita beranjak dari pagi alat ini sudah mengudara
menyiarkan berita, trend musik, iklan dan acara - acara
sandiwara radio dengan mengambil sketsa jaman Majapahit
dan jaman pra Islam. Dan fenomena ini perlahan tapi pasti
telah masuk dan mengepung ke dalam rumah-rumah keluarga

muslim.

Selangkah lagi kita bisa melihat bagaimana lirik
lirik lagu yang ditayangkan oleh produser. Syair-syairnya
yang jorok, cengeng, vulgar, sudah menjadi sajian rutin

bagi pendengar. Syair-syair lagu seperti 3 Kupegang

-8
-9

Muna Haddad Yakan, Op.eitt., hlm. 13.
Desi Muslini, Dewan Redaksi Forma, Wawancara, pada

tanggal 30 Januari 1996.



tanganmu - kutatap wajahmu - kupeluk erat tubuhmu - ku-
belai rambutmu hingga kukecup bibirmu adalah hal yang tak
asing lagi bagi pendengar. Setiap hari dicekoki dengan
syair-syair khayali yang membuat pendengar akan jauh mem-
bayangkan dan menerawang jauh pada pikiran-pikiran yang
keji. Namun ironisnya lagu-lagu yang seperti ini  banyak

digandrungi dan diminati generasi muda Islam.

Musuh-musuh Islam tahu bahwa dengan cara ini maka
generasi muda Islam akan dibawa kepada suatu alam yangme-
reka tidak disibukkan dengan masalah-masalah umat tetapi
mereka diajak untuk menikmati kesenangan-kesenangan yang
semu. Sehingga dari sinilah akan lahir generasi -generasi
yang cengeng yang tidak tahan tempaan, dan generasi-gene-

rasi yang loyo akan semangat keislaman.
a.3. Media Audio Visual

Alat ini merupakan media yang membawakan suara dan
gambar sekaligus. Ia menyibukkan dua indra sekaligus, yak-
ni pendengaran dan penglihatan. Ia mampu memukau penonton

dengan sempurna pada materi media yang ditayangkan. 10

TV merupakan salah satu dari bagian alat ini yang
mempunyai pengaruh yang sangat besar. Tetapi memang harus
diakui, bahwa televisi tidak semma tayangan-tayangannya
berni}lai negatif namun masih ada segi positifnya. Namun

demikian jika dibandingkan dengan media massa lainnya se-

10Muna Haddad Yakan, Loc.cit.



perti radio, media cetak, televisilah yang mempunyai pe-

ngaruh dan minat yang besar dari seluruh kalangan.

Dalam media modern dewasa ini, terutama di tele-
visi merupakan ajang yéng ramai digunakan para produser
sebagai lahan bisnis untuk memasarkan dagangannya. Tidak
sedikit antara mereka mengadakan persaingan ketat se-
hingga tidak jarang mereka melanggar etika-etika yang
ada demi memasarkan tayangannya. Munculnya televisi-te-
levisi swasta semakin ikut meramaikan persaingan siaran.
Sehingga memudahkan pemirsa untuk memilih diantara siar-

an-siaran televsi yang.ada.

Dan media modern terutama televisi sebagian besar
tayangannya banyak mengkonsumsi siaran-siaran film, du-
nia musik, yang lebih menonjolkan suguhan-suguhan berbau
seks dan lagu-lagu yang jorok dan bahasa yang vulgar, me-
nampilkan tubuh-tubuh semi bugil dan iklan-~-iklan yang

merangsang .

Fenomena di atas kini telah menjadi realitas so-
sial yang akrab dengan kehidupan kita. Perlahan tapi pas-
ti, didukung sarana dan teknologi canggih, makin hari
berbagai produk telah mengepung umat Islam dari segala
arah. Dan nampaknya gambaran umum ini makin menjadikan
lelap dan asyiknya umat terbuai oleh produk-produk yang
jelas-jelas tidak islami.



Film-film yang ditayangkan banyak menampilkan f£ilm
ala Barat, yang tidak lepas mereka memprogandakan nilai-
nilai Barat kepada pemirsa. Perlahan tapi pasti, penga-
ruhnya akan mengajak pemirsa untuk mengagumi Barat mela-
lui tokoh-tokohnya. Dan fenomena ini bisa kita rasakan.
Banyak generasi Islam yang gandrung dengan tokoh - tokoh
artis, bintang-bintang film dari pada tokoh-tokoh seja-
rah dan para pahlawan Islam. Hingga dalam hal ini mereka
sudah mulai gandrung dengan mode-mode para artis yang
mereka kagumi dengan meniru gaya hidupnya, gaya pakaian-
nya, gaya rambutnya, model dandanannya mereka kagumi dan

mereka tiru.

Fenomena seperti ini menunjukkan betapa keringnya
nilai-nilai Isiam dalam tubuh generasi muda. Gejala kri-
sls idola mulai tampak. Mereka tidak menokohkan para pah-
lawan Islam tetapi mereka lebih mengidolakan dan mensu-
ritauladani para artis dan lebih tragis lagi para artis
yang sudah naas mereka elu-elukan hingga sampai pada ting-
kat mengkoleksi seluruh barang yang diidolahi.

Hal yang tidak dapat dipungkiri, hantaman telak
fenomena buruk yang marak itu adalah tiada lain adalah
generasi Islam. Dan dampak yang paling nyata dari selu-
ruh rangkaian acara yang ada di televisi pengaruhnya pa-
da akhlaq. Musuh-musuh Islam meracuni pemikiran dan otak
otak generasi Islam dengan suguhan-suguhan yang amoral,

film-£film porno, film-film kriminal, kekerasan, lagu-la-



gu jorok, tari-tarian yang erotis dengan pakaian semi bu-
gil telah mewarnai otak generasi Islam. Sehingga tidaklah
mengherankan kalau para da'i di mimbar, para ulama' dai
masjid, para guru di sekolah menyeru kepada al-Haq, akan
dapat dihancurkan dalam beberapa jam saja oleh media mo-

dern dewasa ini.

Dan akibat dari media-media yang merusak ini, akhir
nya lahirlah generasi Islam "warisan" yang namanya Islam
tapi pikirannya, kepribadiannya, tingkah lakunya jauh da-
ri nilai-nilai Islam. Sehingga sudah saatnya para pengem-
ban da'wah segera menyadari bahwa bahaya media akan bisa
mengancam akidah dan akhlag kaum Muslimin.

CARA MENANGGULANGI

Pengepungan dari berbagai arah telah memasuki ke-
hidupan keluarga muslim. Hal ini telah disinyalir dalam
firman Allah SWT yang telah diinformasikan kepada kita.

1/ /. "// / 1 1/ 1/, n)/ \sl/w)_:

uw(&) JJ‘U\JUA/ 5 71[:

el e

"Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mere-
ka, dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka
yang bersyukur (taat)". 11

llDepartemen Agama RI., Al Qur'an dan Terjemahnya,CV.

Jaya Sakti Surabaya, 1989, hlm. 223,



Untuk mengantisipasi dan menyelamatkan umat Islam
dari serangan ghazwulfikri, ada beberapa langkah-langkah
praktis yang bisa kita lakukan sebagai berikut :

1. Menghidupkan Islam

Islam yang hidup berbeda dengan ajaran yang mati,
yang hanya dipenuhi dengan rutinitas. Menghidupkan Islam
bisa juga menawarkan Islam yang dikemas dengan  bungkus
Islam, bukan dengan yang lain. Tetapi Islam yang tampil

utuh, tidak parsial dan penuh emosi.

Untuk mengenyahkan pengaruh ghazwulfikri, Islam
harus ditegakkan ke dalam dada kita. Dengan membekali :
mana 'ah imaniyah (kekebalan iman) dan stabilitas perta -
hanan diri karena selalu merasa diawasi oleh Allah, nis-
caya semua itu akan bisa menyibak kepalsuan sehingga se-
gala penyimpangannya yang hendak mencari pengganti Islam

menjadi jelas.

Kehinaan yang mewarnai kehidupan manusia pada sa-
at ini di seluruh penjuru dunia, kehilangan dan kefakum-
an rohani serta rintihan yang memanggil-manggil datang-
nya sang penyelamat, hanya bisa dituntaskan oleh Islam.
Sebab dialah agama Allah Yang Maha Mengetahui apa yang
bisa memperbaiki diri manusia dan mengetahui segala yang

terpendam di dalam sanubari.

Islam adalah satu-satunya jalan yang memberikan



kepada fitrah apa yang sesuai dengannya. 12 Menghadapi
seluruh ancaman yang datang dari luar, yakinlah bahwa
Islam mampu menyelesaikannya, karena Allah menurunkan
Islam dan Al-Qur'an untuk dimenangkan atas ideologi-ide-
ologi yang ada. Baik itu ideologi hawa nafsu ataupun ide

ologi rekayasa manusia.

Untuk itu menghidupkan Islam berarti  menjadikan
Islam hidup dalam jiwa kita, menjadikan Islam sebagai
perintah harian dan menjadikan Islam sebagai tempat pe-

nyelesaian.

2. Menciptakan Media Islami yang Berencana

Menyikapi media massa yang beragam dalam jaman mo-
dern dewasa ini, sudah saatnyalah umat Islam memikirkan
cara yang terbaik untuk menjadikan media bagai alat per-
baikan dan pembinaan umat. Dan hal ini hanya dapat di-
wujudkan dengan mendirikan suatu pusat penerangan media
Islami yang terencana, yang mencegah para generasi muda

terseret ke dalam dekadensi moral.

Media Islami yang terencana ini hendaknya  mampu
menterjemahkan nilai-nilai agidah dan akhlaq Islam, yang
senantiasa berpegang teguh dan konsekuen terhadap kebe-

naran. Media Islami hendaknya memberikan pemberitaan yang

leuhammad bin Ba'ad bin Salim Al Qahthany, Loyali-
tas Muslim Terhadap Islam, Ramadhani, Solo, 1994, hlm. 338.



murni, penerangan, pengarahan yang luhur dan  bersumber
dari warisan Islam serta mengangkat mutiara-mutiara Is-
lam ke permukaan, dengan menyuguhkannya dalam bentuk yang
sehat, paripurna, menarik dan dengan sistem yang hidup
sesuai dengan kondisi alam pikiran modern. Sehingga de-
ngan berkembangnya media Islami yang berencana keseluruh
an lapisan dan kawasan maka sedikit demi sedikit warna
Islam membentuk ke dalam pola pikir, kepribadian dan
tingkah laku generasi muda. Dengan demikian, akan lahir-
lah suatu generasi yang dapat menikmati kesehatan pikir-
an, jiwa dan akhlagnya. Sehingga terciptalah suatu na-
syarakat yang bersih dari berbagali penyakit dekadensi mo-

ral.

3. Kepada Orang Tua

Orang tua muslim juga dituntut untuk segera turun
tangan dalam membatasi menjalarnya penyakit media, yang
dewasa ini semakin mewabah. Hal ini dimaksudkan agar pa-
ra pemuda geneasi Islam tidak sampai tenggelam dalam ke-
sesatan dan dekadensi moral. Semua media hendaknya  di-
arahkan ke jalan yang benar yang tidak bertentangan de-
ngan semangat keislaman dan dengan tujuan membangun. Dan
para orang tua juga dituntut untuk memilih bibit - bibit

yang baik dalam menangani berbagai media yang ada.
4. Kepada Pemerintah, Instansi dan Lembaga-Lembaga

Dalam menanggulangi dampak media massa yang meru-
sak akhlaq generasi muda, peran pemerintah, semua ins-



tansi dan lembaga-lembaga yang aaa sangat terkait dan mem-
punyai peran yang besar. Mengingat pemuda adalah aset
bangsa, harapan masa depan, harapan agama dan bangsa. Un-
tuk itu kepada pemerintah, semua instansi dan lembaga-
lembaga yang ada mampu menjadikan media sebagai alat pem-

bangun masa depan mereka.

Menciptakan media yang sehat merupakan salah satu
tugas pemerintah. Media yang sehat dapat memberikan ber-
bagai pendidikan dan ilmu pengetahuan yang berguna untuk
menumbuhkan bakat dan wawasan. Alhasil, kalau media ini
dipegang dan dikelola dengan siasat yang sehat dan mem-
bangun sesuai dengan prinsip dan akhlaq umat, maka akan
memberikan dampak positif dan peran aktif dalam membina
kehidupan masyarakat idaman yang baik dan senantiasa men-

dapat ampunan dari Rabb Nya.

PENYAJIAN DATA

Untuk memperoleh data tentang dampak ghazwulfikri
terhadap akhlaq mahasiswa Ushuluddin ditempuh dengan ja-
lan memberikan daftar pertanyaan atau angket yang disebar

kan kepada responden yang telah terpilih sebagai sampel.

Pemilihan terhadap jawaban yang diperoleh dari ang-
ket yaitu dengan jalan memberi skors atau nilai pada ma-
sing-masing alternatif jawaban, dalam hal ini masing- ma-
sing pertanyaan mempunyai alternatif jawaban, dengan ke-

tentuan sebagai berikut :



1. Untuk jawaban a, diberi skors 3

2. Untuk jawaban b, diberi skors 1

Dari jawaban responden didapatkan nilai atau skors

sebagaimana dalam tabel di bawah ini.
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Adapun untuk mengetahui jumlah atau besar mean dari hasil penyajian data di atas,

adalah digunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah hasil seluruh responden
‘Jumlah responden

Mean
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TABEL IV

SKORS HASIL ANGKET TENTANG PENGARUH GHAZWULFIKRI

TERHADAP AKHLAQ SISWA

10

24

20

22

20

20

20

18

16

16

20

16

20

22

20

22

22

20

20

16
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NO.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

9.

10.

ll.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

190




10

20

20

16

22

16

18

16

20

20

18

24

20

16

16

14

20

20

20

16

20

14

20

16

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.




1 2 13 (4] 5 |6 7, 8 9 10
44. 3 |3 1 3 3 1 1 3 18
45, 3 |3 1 3 3 3 3 3 22
46. 1 |3 3 3 3 3 3 3 22
47. 3 |3 3 3 3 3 1 3 22
4. 313 |3 |3 |1 1 3 3 20
49. 3 {3 3 1 3 1 3 1 18
50. 3 |3 1 1 3 3 1 3 18

JUMLAH ‘'eacevocsvovsesecce 954

Adapun untuk mengetahui jumlah atau besar mean dari
hasil penyajian data di atas, adalah digunakan rumus seba-

gai berikut :

Mean : Jumlah hasil seluruh responden
ean 3 Jumlah responden ,

M H g
: 954 = 19,08



